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ABSTRAK

Pratiwi, Putri Satya. 2014. Pelanggaran Terhadap Maksim Prinsip Sopan Santun
Dalam Komik Crayon Shinchan Volume 1. Program Studi Sastra Jepang,
Universitas Brawijaya.
Pembimbing : (I) Aji Setyanto (II) Efrizal

Kata Kunci : pelanggaran, prinsip sopan santun, maksim

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan bahasa sebagai alat komunikasi.
Prinsip sopan santun merupakan kaidah dalam berkomunikasi. Pelanggaran terhadap
prinsip tersebut sering kali terjadi. Dalam komik Crayon Shinchan banyak terdapat
pelanggaran terhadap prinsip sopan santun. Oleh karena itu penelitian mengenai
“Pelanggaran Terhadap Maksim Prinsip Sopan Santun Dalam Komik Crayon
Shinchan Volume 1” ini dilakukan. Untuk menjawab rumusan masalah (1)
Pelanggaran terhadap maksim prinsip sopan santun apa saja yang ada dalam komik
Crayon Shinchan volume 1 dan (2) Apakah faktor penyebab pelanggaran yang terjadi
terhadap maksim prinsip sopan santun dalam komik Crayon Shinchan volume 1.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskritif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif ini bertujuan menganalisis pelanggaran prinsip sopan santun yang
terdapat dalam komik Crayon Shinchan volume 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 30 data. 9 pelanggaran
maksim kearifan, 5 pelanggaran maksim kedermawanan, 14 pelanggaran maksim
pujian, dan 2 pelanggaran maksim kerendahan hati. Tidak ditemukan pelanggaran
maksim kesepakatan dan maksim simpati. Faktor penyebab pelanggaran pada
maksim kearifan adalah merugikan orang lain, pada maksim kedermawanan adalah
menguntungkan diri sendiri, pada maksim pujian adalah mengecam orang lain dan
pada maksim kerendahan hati adalah menyombongkan diri sendiri.

Dalam penelitian selanjutnya diharapkan ada penelitian pelanggaran prinsip
sopan santun dengan teori yang berbeda dan menambah kajian lain selain pragmatik.
Objek kajian selain komik juga bisa dilakukan.



要旨

プラティウィ、プトリサトヤ。２０１４年。漫画『クレヨンしんちゃん』第

１巻における礼儀作法の格言に対する逸脱。ブラウィジャヤ大学日本語学科。

指導教師 ：（I）アジスティヤント （II）エフリザル

キーワード ：逸脱、礼儀作法、格言

人間は、コミュニケーションをするために言語が必要である。礼儀作

法はコミュニケーションの規則である。この作法の逸脱はよくある。漫画

『クレヨンしんちゃん』第１巻における礼儀作法の格言に対する逸脱はたく

さんある。コミュニケーションと作法の関係は興味深いことである。そのた

め、漫画『クレヨンしんちゃん』第１巻における礼儀作法の格言に対する逸

脱を研究することにした。研究の問題は（１）漫画『クレヨンしんちゃん』

第１巻における礼儀作法の格言に対する逸脱はどうなっているか、（２）漫

画『クレヨンしんちゃん』第１巻における礼儀作法の格言に対する逸脱の原

因はなにか、である。

本研究では定性的で、記述的な研究を行う。この定性的で記述的な研

究は漫画『クレヨンしんちゃん』第１巻における作法の逸脱を分析する。

結果としては３０データが見つかった。９つの駆け引きの格言からの

逸脱、５つの寛容格言からの逸脱、１４つの是認の格言からの逸脱、２つの

謙譲の格言からの逸脱である。同意のと同感の格言からの逸脱はなし。駆け

引きの格言からの逸脱の原因は人を迷惑かけて、寛容の格言からの逸脱の原

因は自分の利益になる、是認の格言からの逸脱の原因は人を悪口する、謙譲

の格言からの逸脱の原因は見栄っぱりになる。

次の研究は違う理論で礼儀作法を研究して、他の研究を追加する。ま

た、他のデータソースからの研究も考えられる。
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